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ABSTRAK
Degradasi kualitas perairan dapat disebabkan oleh berbagai hal salah satunya tumpahan minyak. Walaupun 
merupakan minyak nabati, tumpahan Crude Palm Oil (CPO) atau minyak mentah kelapa sawit pada beberapa 
kasus di Indonesia menimbulkan degradasi kualitas air laut yang cukup signifikan dan berdampak buruk 
terhadap biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan peristiwa terjadinya tumpahan CPO di Teluk 
Bayur pada 28 September 2017 pkl. 09.30 WIB dan langkah-langkah yang dilakukan oleh seluruh pihak baik 
masyarakat, perusahaan dan beberapa instansi terkait dalam menangani tumpahan CPO serta menganalisa 
dampak tumpahan CPO terhadap perairan dan pulau-pulau kecil sekitarnya disertai alternatif solusi. Metode 
yang digunakan wawancara, survey literatur, dan survey primer berupa pengamatan sebaran tumpahan CPO 
dengan GPS dan drone; serta pengukuran kualitas air laut baik menggunakan alat WQC TOAA maupun 
pengukuran di laboratorium. Hasil analisa menunjukkan tumpahan Crude Palm Oil (CPO) di Teluk Bayur telah 
menyebabkan degradasi kualitas lingkungan perairan pada beberapa parameter seperti temperatur permukaan 
laut 30,5°C; pH: 5,7; DO: 0,55-3,89 mg/L; BOD: 0,39-0,48 mg/L; COD: 121-180 mg/L dan minyak lemak: 
1,4-6,6 mg/L. Karakteristik CPO berwarna jingga seperti mentega, tekstur licin. CPO yang bercampur air laut 
dan pasir memiliki berat jenis 3,75 gr/cm3. Pada beberapa kasus, selain naiknya temperatur dan pH tetapi juga 
BOD, COD dan turbiditas serta menurunkan DO dan TDS. Tumpahan CPO berdampak negatif pada ekosistem 
dan biota laut seperti Mangrove, udang Windu, kepiting, coral dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena gumpalan 
dan lapisan CPO menutupi permukaan perairan sehingga mengganggu penetrasi sinar matahari dan proses 
respirasi dan fotosintesis tanaman laut. Diperlukan kewaspadaan dan mitigasi bencana tumpahan minyak untuk 
mengurangi resiko degradasi lingkungan. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengurangi kadar minyak 
atau tumpahan CPO seperti Oil Boom, Oil sponge, tanaman air Azolla folliculoid hingga bakteri tertentu jenis 
Bacillus dan Geobacillus. 
Kata kunci : CPO, degradasi, kualitas lingkungan perairan.
ABSTRACT
The spill of Crude Palm Oil (CPO) at Bayur Bay on  September 28th, 2017 decresed  the quality of sea water. 
Although CPO is a kind of vegetable oil but in some cases in Indonesia, it decreased the marine quality and 
brought significant impact to marine biota. This research aims to describe how the CPO spill over the Bayur Bay 
and the coordinaion from all sectors to handle the CPO spill; how to analyse the impact of CPO spill to small 
islands water and the solutions. The method using interview, literature study and primary survey by observation 
using GPS and drone; and also water sampling using WQC TOAA and laboratory to analyse the water quality. 
The result showed that temperature at 30.5°C; pH: 5.7; DO: 0.55-3.89 mg/L; BOD: 0.39-0.48 mg/L; COD: 
121-180 mg/L and fat oil: 1.4-6.6 mg/L. The characteristic of CPO is like butter,with  smooth texture. CPO 
that contains sea water and sand has specific gravity 3.75 gr/cm3. CPO spill has wide  impact to the ecosystem 
especially to Mangrove, shrimp, crabs, corals, etc. CPO spill covered water surface that disturb  the respiration 
and photosyntesis process. It need awareness and mitigation to reduce the risk of degradation. Some solutions to 
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PENDAHULUAN
Pada tanggal 28 September 2017 pkl. 09.30 WIB 
terjadi kebocoran pipa tangki timbun minyak sawit PT. 
Wira Inno Mas yang terletak di kawasan Pelabuhan 
Teluk Bayur, Sumatera Barat. Sekitar 50 Ton Crude 
Palm Oil (CPO) tumpah ke laut dan sebagian 
mengendap di pesisir sekitar Teluk Bayur. CPO atau 
minyak sawit kasar (kelapa sawit, Elaeis guineensis 
Jacq.) adalah minyak yang diekstrak dari daging buah 
kelapa sawit (mesokarp) dan mengandung  lemak 
alkohol, metil ester, dan asam lemak. CPO terdiri dari 
unsur padat dan cair. Unsur padat berupa asam lemak 
jenuh (miristat 1%; palmitat 45%; stearat 4%) 
sedangkan unsur cair berupa asam lemak tidak jenuh 
(oleat 39%; linoleat 11%). Sifat fisik CPO adalah 
berwarna orange/jingga, bau khas, berbentuk pasta 
dengan kadar air 3,7589x10-3mL/g; indeks bias 
1,4692; massa jenis 0,8948 gr/mL; larut pada eter dan 
aseton; sedikit larut dalam etanol dan tidak larut dalam 
air payau (Deffense, 1985 dalam Setyono & Soetarto, 
2008). Massa jenis CPO adalah 0,8948 gr/mL < 1 gr/
mL (massa jenis air) sehingga sifatnya mengapung di 
air.
Keterangan gambar (a). Aktivitas nelayan dan pihak 
perusahaan dalam mengumpulkan material CPO dari 
laut ke dalam kolam pelindo (b). Masyarakat 
mengumpulkan material CPO dan dikumpulkan untuk 
kemudian menunggu pihak perusahaan mengangkut , 
(c), Pembersihan material CPO di Pulau Sinyaru (d). 
Rapat antara instansi pemerintah dengan pihak 
perusahaan terkait rencana penanggulanan tumpahan 
CPO.
BAHAN DAN METODE
Metode yang digunakan adalah dengan melakukan 
ground truthing menggunakan GPS secara purposive 
sampling untuk mengamati titik-titik sebaran CPO dan 
WQC TOAA untuk pengukuran parameter kualitas 
air, botol Nansen untuk pengambilan sampel air, 
sediment grab untuk sampel sedimen dan saringan 
untuk mengambil sampel CPO. Analisa terhadap 
kualitas air, CPO dan sedimen menggunakan metode 
gravimetri, granuler dan spektometri yang dilakukan di 
Labkes Dinkes Prov.Sumbar dan Lab Mekanika Tanah 
UNP, Padang. Pengamatan terhadap sebaran tutupan 
tumpahan CPO di laut dilakukan secara visual dan foto 
udara menggunakan drone.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
.Sisa tumpahan CPO yang terbawa arus tersebar dan 
berbentuk gumpalan tak beraturan dengan ukuran 
bervariasi, dari butiran kecil hingga besar berdiameter 
sekitar 0,5 mm hingga 15 cm, dengan rata-rata ukuran 
serpihan 2,5 cm. Temperatur laut adalah 30,5°C dengan 
pH 5,7. Suhu melebihi standar baku mutu laut untuk 
coral dan lamun namun dibawah standar baku mutu 
Gambar 1. Karakteristik CPO di kawasan pesisir Teluk Bayur dan Pulau Pasie Gadang. 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2017
Figure 1. Characteristic of CPO at Bayur Bay and Pasie Gadang Island.
absorb the oil spill through  not  only by engine equipment such as Oil Boom and Oil Sponge but also natural water 
plant i.e Azolla folliculoid and bacterial i.e Bacillus and Geobacillus. 
Keywords: CPO, degradation, water environment quality.
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Gambar 2. CPO yang tumpah di perairan Teluk Bayur dan upaya masyarakat bersama instansi terkait untuk membersihkan 
tumpahan CPO. Sumber: BPSPL, 2017
Figure 2. The spill of CPO at Bayur Bay and the process to clean  the waters by the company, local community and related 
institutions. 
Gambar 3. Lokasi tangki CPO yang bocor dan titik-titik pengamatan sebaran CPO.
Sumber: BPSPL, 2017
Figure 3. The location of CPO leak tank (initial CPO spill) and observation points of CPO spill distribution.
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untuk biota laut. CPO tidak hanya mengapung terbawa 
arus tetapi juga sebagian besar terdampar di kawasan 
pesisir pulau-pulau kecil seperti P. Kasik, P. Pasie 
Gadang dan Gosong Gentes. Pulau kecil yang paling 
terdampak di lokasi survey adalah P. Pasie Gadang. 
Beberapa pulau kecil tersebut tidak berpenghuni 
sehingga tidak terlalu berdampak pada masyarakat 
walaupun di beberapa lokasi cukup rawan seperti 
kawasan keramba udang dan lokasi pemancingan di 
Pulau Sironjong. Hasil lab beberapa parameter kualitas 
air di Pulau Sirandah dan Pulau Pamutusan tidak 
memenuhi baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No.51 Tahun 2004 untuk biota laut 
seperti rendahnya DO: 0,55-3,99 mg/L (<5mg/L) dan 
BOD: 0,39-0,48 mg/L (<20mg/L); tingginya kadar 
COD: 121-180 mg/L (>100mg/L) dan minyak lemak: 
1,4-6,6 mg/L (>1 mg/L). 
 
CPO yang mengendap di pantai setelah beberapa hari 
(>2 hari) berbentuk gumpalan-gumpalan yang agak 
mengeras berwarna kuning jingga, dengan tekstur 
permukaan lembut dan licin, seperti mentega dan 
bercampur dengan pasir atau material pantai. Pada 
radius 10 m terdapat gumpalan CPO dengan berat 
7,5 kg dan volume 0,02m3 atau berat jenis 3,75 gr/
cm3. Kontur pantai yang berundak dengan tinggi pasut 
sekitar 0,5 - 1 m membuat gumpalan CPO lebih mudah 
terdampar dan mengendap sehingga menyebabkan 
polusi di kawasan pesisir. CPO yang membebani pesisir 
berpotensi memicu abrasi jika terjadi gelombang besar 
atau hujan deras karena berat jenisnya lebih besar 
dibanding berat jenis pasir dalam kondisi normal (2,57-
2,66 gr/cm3) dan tekstur yang licin sehingga mudah 
sliding. Selain itu juga mengganggu proses respirasi 
burung laut, kepiting, ikan, coral dan lain-lain karena 
kandungan minyak dan lemak yang sifatnya mengikat 
pasir dan menyumbat saluran pernafasan biota laut. 
Pada tingkat sebaran yang lebih rapat, gumpalan dan 
lapisan minyak dapat menyebabkan terhalangnya 
penetrasi sinar matahari di laut dan berdampak pada 
terganggunya proses fotosintesis tanaman laut.
Beberapa kasus tumpahan CPO seperti yang terjadi 
di Sungai Mentayan, Provinsi Kalimantan Tengah 
menunjukkan dampak negatif pada mangrove 
Soneratia caseolaris L. berupa terhambatnya proses 
respirasi dan degradasi dinding sel karena CPO yang 
menempel pada akar dan batang mangove. Dampak 
negatif pada udang Macrobrachium rosenbegii 
dikarenakan menurunnya kualitas lingkungan air untuk 
parameter DHL, BOD, COD, DO, TDS, pH dan suhu. 
Pada mangrove dan udang Windu dewasa mereka 
dapat membentuk sistem pertahanan dan adaptasi 
dengan membentuk isoenzim esterase (Setyono & 
Soetarto, 2008). Kasus lain tumpahan CPO di perairan 
Dumai dalam rentang waktu 6 tahun (tahun 2009-
2015) berdampak pada penurunan kualitas air dan 
kematian massal larva udang windu Penaeus monodon. 
Hasil sampel air laut menunjukkan konsentrasi minyak 
di air antara 0,13-0,51 mg/L sedangkan pada sedimen 
Gambar 4. CPO yang Tumpah di Perairan dan Pesisir Teluk Bayur Setelah Beberapa Hari.
Sumber: BPSPL, 2017
Figure 4. The CPO spill at Bayur Bay after few days (more than 2 days)
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0,32-1,51 mg/Kg. Total kematian massal pada larva 
udang windu Penaeus monodon adalah sebesar 7,50 x 
103 mg/L yang disebabkan gangguan respirasi setelah 
terpapar CPO selama 2 hari atau 48 jam (Nufus, 2016). 
Tumpahan minyak juga berdampak negatif pada bentos 
di dasar perairan dan coral. 
CPO yang tersebar hingga Pulau Pasie Gadang 
memiliki karakteristik berupa serpihan terapung seluas 
4.062,37 m2;  bongkahan di pantai seluas 351,55 m2; 
dan gumpalan seluas 700,65 m2 di pesisir seperti pada 
gambar 5. 
 
Tumpahnya CPO menyebabkan kerugian yang cukup 
besar bagi perusahaan PT. Wira Inno Mas (PT. WIM) 
namun demikian perusahaan ini bertanggung jawab 
dengan bersedia membeli tumpahan CPO yang 
dikumpulkan oleh masyarakat sekitar dengan kisaran 
harga Rp. 7.000,00-Rp. 25.000,00 (tergantung ukuran 
kantong). Selain itu pihak perusahaan juga melakukan 
upaya pembersihan lingkungan perairan Teluk Bayur 
dengan penyedotan menggunakan 2 unit oil boom 
dan mengumpulkan bongkahan CPO yang terdampar 
di pesisir pulau-pulau kecil sekitar Teluk Bayur 
menggunakan kantong-kantong plastik atau kantong 
ukuran besar secara manual dengan menyewa beberapa 
penduduk lokal.
 
Untuk mengatasi degradasi akibat tumpahan CPO, 
tanaman air seperti Azolla folliculoid merupakan 
alternatif karena dapat menyerap minyak hingga 
5,3 gr/gr air laut yang tercemar pada suhu optimal 
25°C dan pH 9 (Amin et al., 2015). Penggunaan 
konsorsium bakteri (Bacillus licheniformis, Bacillus 
thermoamylovorans dan Geobacillus pallidus) 
terbukti menurunkan kadar minyak pada tumpahan 
minyak bumi (petroleum hidrokarbon) sebesar 77% 
dan penurunan toksisitas sebesar 88% selama 20 hari 
namun memiliki efek negatif berupa peningkatan 
turbiditas dan penurunan kadar Oksigen atau DO/
Dissolved Oxygen (Marraskuranto et al., 2012). Pada 
kondisi normal atau alami diperlukan waktu rata-rata 
sekitar 5 tahunan pada perairan yang tercemar minyak 
untuk kembali pulih (Nufus, 2016).
KESIMPULAN DAN SARAN
Pengukuran parameter kualitas air laut setelah 
terjadinya tumpahan CPO menunjukkan hasil yaitu 
temperatur permukaan air laut sebesar 30,5°C; pH 
5,7; BOD: 0,39-0,48 mg/L, COD: 121-180 mg/L 
dan minyak lemak: 1,4-6,6 mg/L; serta DO: 0,55-
3,99 mg/L,. Pada beberapa kasus, tumpahan CPO 
selain menaikkan temperatur, pH, BOD, COD dan 
turbiditas; juga mengurangi kadar DO dan TDS. 
Dampak negatif tumpahan CPO berpengaruh pada 
mangrove, udang Windu, kepiting, coral dan lain-lain 
karena mengganggu proses respirasi dan fotosintesis. 
Beberapa cara untuk mengurangi kadar minyak CPO 
yang terlanjur mencemari perairan selain Oil Boom 
dan Oil sponge juga dapat menggunakan tanaman air 
seperti Azolla folliculoid dan bakteri tertentu jenis 
Bacillus dan Geobacillus. Walaupun pihak perusahaan 
Gambar 5. Luasan Sebaran Tumpahan CPO di Pesisir Pulau Pasie Gadang.
Sumber: BPSPL, 2017
Figure 5. The Distribution of CPO spill around the coastal of Pasie Gadang Island.
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sudah bertanggung jawab, namun tetap diperlukan 
kewaspadaan dan mitigasi bencana terhadap tumpahan 
minyak CPO untuk meminimalkan resiko degradasi 
lingkungan.
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